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Abstrak
This research purpose is to improve the problem solving ability using abductive-deductive strategy. This study is 
experimental research using a pretest-posttest design with nonrandomized control group in XI class student at one 
senior high school in Pati, Central Java, Indonesia. Data analysis was performed by quantitative-qualitative analysis 
based on categories of early mathematical ability and overall. In addition, it also analyzed the interaction between 
learning and early mathematical ability. The results showed that the improvement of mathematical problem solving 
abilities in students with abductive-deductive strategy better than those who received the expository learning. More 
details based on early mathematical ability categories, only the middle category which showed better improvement. 
While the upper and the under categories have equal improvement. The interaction between learning and early 
mathematical ability showed no significant relationship to improve problem solving ability.

Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah menggunakan strategi abduktif-deduk-
tif. Penelitian yang dilakukan merupakan eksperimental dengan desain pretes-postes dan kelompok kontrol tidak acak 
pada siswa kelas XI di salah satu SMA di Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Analisis data penelitian dilakukan secara kuan-
titatif-kualitatif berdasarkan kategori kemampuan awal matematis (KAM) maupun keseluruhan. Selain peningkatan 
kemampuannya, dianalisis pula interaksi antara pembelajaran dan KAM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pening-
katan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan strategi abduktif-
deduktif lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran ekspositori. Secara lebih rinci dari kategori KAM, hanya 
pada kategori tengah yang menunjukkan peningkatan yang lebih baik. Sedangkan pada kategori KAM atas dan bawah 
memiliki peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang sama. Interaksi antara pembelajaran dan KAM dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 
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PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah (problem 
solving) merupakan kemampuan yang san-
gat penting dikembangkan pada setiap topik 
dalam pembelajaran matematika di sekolah. 
Pentingnya kemampuan pemecahan masa-
lah ini dapat dilihat dari tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah yang termuat di dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, dianta-
ranya agar siswa memiliki kemampuan untuk 
memecahkan masalah yang meliputi kemam-
puan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan me-
nafsirkan solusi yang diperoleh.

Fakta yang ada di Indonesia menunjuk-
kan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa, baik di tingkat pendidikan 
menengah maupun pendidikan tinggi masih 
rendah. Hal ini didasarkan pada hasil pene-
litian Sumarmo, 1993, 1994 dan 1999; Has-
bullah, 2000; Soekisno, 2002; Sugandi, 2002; 
Sutrisno, 2002; Wardani, 2002; Suwaningsih, 
2004; Hafriani, 2004; Atun, 2006; Noer, 2007; 
Dwijanto, 2007 (dalam Ibrahim 2011) bahwa 
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secara klasikal kemampuan pemecahan ma-
salah matematis belum mencapai taraf mini-
mal yang dianggap memuaskan atau kriteria 
ketuntasan belajar minimal yang ditentukan. 
Demikian pula berdasarkan hasil studi penda-
huluan yang dilakukan oleh Azhar (2013) di be-
berapa Madrasah Aliyah di DKI Jakarta meny-
atakan bahwa siswa-siswi MA hanya mampu 
menyelesaikan masalah yang hanya melibat-
kan suatu konsep matematika saja (kemam-
puan pemahaman matematis), namun kesu-
litan dalam menghadapi permasalahan yang 
melibatkan beberapa konsep matematika 
seperti pemecahan masalah. Pada umum-
nya, taraf minimal dianggap memuaskan atau 
mencapai kriteria ketuntasan belajar minimal 
jika lebih dari 60% dari skor ideal (Wahidmurni 
dkk, 2010). Melihat kenyataan ini, maka perlu 
adanya penerapan pembelajaran yang diha-
rapkan mampu meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Berdasarkan hasil 
ujicoba soal kemampuan penalaran dan pe-
mecahan masalah matematis yang dilakukan 
Shodikin (2014) di salah satu SMA di Kota Ban-
dung juga menunjukkan bahwa rata-rata skor 

yang diperoleh siswa baru mencapai 36%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan peme-
cahan masalah masih rendah. Hasil dokumen-
tasi nilai siswa kelas XI yang dilakukan oleh 
peneliti di salah satu SMA di Kabupaten Pati 
juga menunjukkan hasil belajar yang masih 
rendah, yakni hanya mencapai 48%. 

Berdasarkan analisis pendahuluan ter-
hadap kemampuan pemecahan masalah di-
pandang perlu untuk mengembangkan suatu 
pembelajaran untuk meningkatkan konsep 
esensial itu. Kusnandi (2008) telah men-
gembangkan pembelajaran dengan strate-
gi abduktif-deduktif (PSAD) yang bertujuan 
untuk menguatkan kemampuan pembuktian 
matematika, yang di dalamnya sangat me-
nekankan unsur penalaran yang merupakan 
salah satu unsur utama dalam pemecahan 
masalah. Abduktif sendiri merupakan ke-
mampuan berpikir matematik (penalaran) 
yang tidak bisa secara utuh menjawab perma-
salahan tapi proses menawarkan alasan se-
bagai dasar untuk tindakan tertentu (Aliseda, 
2007). Kemungkinan penerapan PSAD (CBR) 
juga telah dikaji oleh Sun, dkk (2005) untuk 

Tabel 1. Sintak Pembelajaran dengan Strategi Abduktif-Deduktif
Fase Perilaku Guru

Fase 1 Orientasi terhadap 
masalah

Guru membahas tujuan pembelajaran
Guru mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting

Guru memotivasi siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan pem-
belajaran

Guru memberikan apersepsi
Fase 2 Mengorganisasi 

untuk belajar
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas-tugas belajar dan informasi yang terkait dengan permasalahan-

nya
Fase 3 Menganalisis dan 

mengevaluasi 
proses

Guru mengarahkan siswa untuk dapat menemukan sendiri solusi dari 
informasi yang telah dimiliki oleh siswa

Guru mendorong siswa untuk melakukan transactive reasoning 
seperti mengkritik, menjelaskan, mengklarifikasi, menjastifikasi dan 

mengelaborasi suatu gagasan yang diajukan, baik yang diinisiasi oleh 
siswa maupun guru

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan bahan-
bahan untuk presentasi dan diskusi

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses 
investigasinya dan proses-proses lainnya yang digunakan dalam me-

nyelesaikan masalah
Fase 4 Menggeneralisasi 

temuan-temuan
Guru membantu menggeneralisasi temuan-temuan yang diperoleh

Fase 5 Pembahasan 
strategi masalah 

yang lebih banyak

Guru membantu siswa dalam menemukan strategi terhadap masalah-
masalah yang lebih banyak

Guru memberikan latihan dan evaluasi
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permasalahan kemampuan penalaran (reaso-
ning) dan pemecahan masalah (problem sol-
ving). Kemungkinan penerapan kerangka ker-
ja PSAD ini pada masalah yang cakupannya 
lebih luas (literasi matematika) untuk siswa 
di sekolah menengah juga telah dikaji secara 
teoritis (Shodikin, 2013).

Kerangka umum yang dikemukakan 
oleh Kusnandi selanjutnya dikembangkan 
oleh Shodikin (2014) dalam tahapan pembela-
jaran dengan strategi abduktif-deduktif yang 
lebih detail sebagaimana ditampilkan pada 
tabel 1. 

Dalam pembelajaran matematika per-
lu diperhatikan kemampuan awal matematis 
siswa (Arend, 2008). Dalam peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah, kemampuan 
awal matematis (KAM) juga memegang pera-
nan yang sangat penting. Dalam proses pem-
belajaran, KAM ini akan membantu siswa da-
lam mengembangkan gagasan yang muncul 
secara bertahap sehingga membangun suatu 
konsep matematika yang komprehensif dari 
informasi yang diperoleh. Adapun KAM siswa 
dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam 
tiga kategori yakni atas, tengah, dan bawah. 
Pengelompokan ini digunakan untuk melihat 
secara lebih detail pengaruh pembelajaran da-
lam tiap kategori KAM. Selain itu, digunakan 
pula untuk melihat apakah ada pengaruh ber-
sama (interaksi) antara pembelajaran yang di-
lakukan dengan KAM terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan latar belakang dan rumus-
an masalah yang dijabarkan di atas, penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) menelaah peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran den-
gan strategi abduktif-deduktif terhadap pem-
belajaran ekspositori ditinjau secara keselu-
ruhan maupun berdasar kategori KAM (atas, 
tengah, bawah); dan (2) menelaah pengaruh 
interaksi antara pembelajaran (dengan stra-
tegi abduktif-deduktif dan ekspositori) dan 
KAM terhadap peningkatan kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa.

METODE
Metode yang diterapkan dalam peneliti-
an ini adalah eksperimental dengan desain 
pretes-postes dan kelompok kontrol tidak 

acak (nonrandomized control group, pretest-
posttest design). Dengan desain ini, subyek 
mula-mula dilakukan pretes, lalu diberi per-
lakuan berupa pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif dan selanjutnya dilakukan 
postes untuk mengukur kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa pada materi 
suku banyak. Hasil pretes dan postes kemu-
dian dianalisis untuk memperoleh nilai gain 
ternormalisasi <g> sebagai peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah matematis. 
Metode ini dipilih sesuai dengan tujuan pen-
elitian yang ingin melihat dampak penera-
pan pembelajaran dengan strategi abduktif-
deduktif terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 

Penelitian dilakukan di salah satu SMA 
di Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Alasan pemilihan populasi penelitian di SMA 
ini, dikarenakan SMA tersebut merupakan 
salah satu sekolah level sedang. Tidak dipi-
lihnya sekolah dengan klasifikasi atas karena 
dimungkinkan cenderung hasilnya baik dan 
baiknya hasil tidak dikarenakan pembelaja-
ran yang dilakukan. Demikian tidak dipilih-
nya dari sekolah dengan klasifikasi rendah, 
dimungkinkan cenderung hasilnya rendah 
dan rendahnya hasil tidak dikarenakan pem-
belajaran yang dilakukan (Darhim, 2004: 64). 
Sampel dalam penelitian ini dipilih dua kelas 
yang memiliki kemampuan awal sama dari 
delapan kelas XI secara purposive sampling 
yang masing-masing berjumlah 34 siswa. Ala-
san pemilihan sampel di kelas XI dikarenakan 
materi yang diperkirakan cocok dengan mo-
del pembelajaran yang diterapkan berada di 
kelas XI yakni materi suku banyak. Pemilihan 
materi suku banyak dikarenakan banyaknya 
aturan-aturan dalam materi tersebut yang 
sangat diperlukan pada model pembelajaran 
yang diterapkan. 

Penelitian dilaksanakan sebanyak tujuh 
kali pertemuan. Lima pertemuan digunakan 
untuk menyampaikan materi, pertemuan 
pertama dan terakhir digunakan untuk pre-
tes-postes. Adapun tahapan-tahapan yang 
dilakukan pada penelitian ini disajikan pada 
Gambar 1.

Metode penelitian yang dilakukan 
untuk memperoleh data meliputi metode 
tes, dokumentasi, angket dan wawancara. 
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Sedangkan instrumen yang dikembangkan 
dalam penelitian ini terdiri dari lima macam 
instrumen, yakni bahan ajar, instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis, 
lembar pengamatan kinerja guru, lembar pe-
nilaian aktivitas siswa, dan instrumen wawan-
cara yang telah divalidasi oleh ahli.

Analisis data yang dilakukan pertama 
adalah kemampuan awal matematis. Kemam-
puan awal matematis digunakan untuk menge-
tahui keadaan awal kelas sampel apakah berasal 
dari keadaan yang sama atau tidak, sekaligus un-
tuk pengelompokan siswa dalam analisis data ber-
dasarkan kategori atas, tengah, dan bawah. Data 
kemampuan awal matematis diambil dari rata-ra-
ta nilai dua ulangan sebelumnya, UTS dan UAS sis-
wa tersebut. Bobot masing-masing nilai tersebut 
berturut-turut 20%, 30% dan 50%. Setelah terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogeni-
tas, diperoleh bahwa kedua kelas sampel tersebut 
berdistribusi normal dan homogen sehingga untuk 
pengujian hipotesis digunakan uji t. Berdasarkan 
hasil uji, menunjukkan bahwa tidak terdapat per-
bedaan rata-rata yang signifikan antara kedua ke-
las. Hal ini yang digunakan sebagai dasar asumsi 
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memili-
ki kemampuan awal matematis yang sama. 

Selanjutnya pengelompokan siswa berdas-
arkan kategori KAM sebagaimana disampaikan 
menurut Saragih (2011) yang didasarkan pada ra-

taan ( ) dan simpangan baku (s), yakni:

KAM   + s : siswa KAM atas

 - s  KAM <  + s : siswa KAM tengah

KAM   - s : siswa KAM bawah.

Penentuan rataan ( ) dan simpangan 

baku (s) yang digunakan diperoleh dari gabungan 

data semua sampel penelitian, bukan rataan ( ) 
dan simpangan baku (s) tiap masing-masing kelas. 
Hal ini dilakukan supaya diperoleh patokan yang 
sama dalam penentuan kriteria. Berdasarkan kri-
teria di atas diperoleh komposisi pengelompokan 
KAM baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol dengan  = 47.96 dan s = 13.64 yang da-
pat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Komposisi Anggota Sampel
         Kelas                 

KAM
Eksperimen Kontrol Jumlah

Atas 7 4 11
Tenga 21 24 45
Bawah 6 6 12
Total 34 34 68

Pemilihan kelas yang digunakan se-
bagai sampel penelitian selain dilihat KAM, 
dilihat pula kemampuan awal untuk masing-
masing kemampuan baik secara keseluruhan 
maupun berdasarkan kategori KAM. Telah 
ditunjukkan dalam analisis kemampuan awal 
pemecahan masalah matematis bahwa anta-
ra kelas yang memperoleh pembelajaran den-
gan strategi abduktif-deduktif dan kelas yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori tidak 
memiliki perbedaan, baik ditinjau dari kese-
luruhan maupun berdasarkan kategori KAM 
(atas, tengah, bawah). Lebih jauh dicermati, 
rata-rata skor pretes kedua kelas sampel pen-
elitian sebagai indikator kemampuan awalnya 
terlihat masih sangat jauh dari skor ideal 40, 
yakni 6.18 dan 8.26. Berdasarkan temuan ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas 
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Gambar 1. Tahapan-Tahapan Penelitian
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sampel penelitian memang belum mendapat-
kan materi suku banyak sebagai materi yang 
diajarkan dalam penelitian ini dan perlu di-
tingkatkan kemampuannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kemampuan pemecahan masalah matematis 
dalam penelitian ini difokuskan pada empat 
indikator, yakni: (1) kemampuan mengiden-
tifikasi unsur yang diketahui, yang ditanya-
kan, dan kecukupan unsur yang diperlukan; 
(2) merumuskan masalah matematik atau 
menyusun model matematik; (3) menerap-
kan strategi untuk menyelesaikan berbagai 
masalah (sejenis dan masalah baru); dan (4) 
menginterpretasikan hasil sesuai permasala-
han asal.

Berdasarkan hasil perhitungan yang di-
lakukan terhadap peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis diperoleh ni-
lai rata-rata dan simpangan baku berdasarkan 
kelas penelitian (eksperimen dan kontrol) dan 
KAM (atas, tengah, bawah) disajikan sebagai 
berikut.

 

Gambar 2. Diagram Skor Ngain Kemampuan Pem-
ecahan Masalah

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat 
bahwa siswa yang memperoleh pembelaja-
ran dengan strategi abduktif-deduktif (kelas 
eksperimen) secara data keseluruhan menun-
jukkan rata-rata peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang lebih 
besar daripada siswa yang memperoleh pem-
belajaran ekspositori (kelas kontrol). Ditinjau 
dari kategori KAM (atas, tengah, bawah), sis-
wa yang memperoleh pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif juga menunjukkan 

peningkatannya lebih besar dari siswa yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori, baik 
pada kategori KAM atas, tengah maupun ba-
wah.

Dalam analisis ini digunakan untuk 
menguji hipotesis: “peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah siswa yang mendapat-
kan pembelajaran dengan strategi abduktif-
deduktif lebih baik daripada siswa yang men-
dapat pembelajaran ekspositori ditinjau dari 
KAM (atas, tengah, bawah) maupun keseluru-
han dengan menggunakan uji perbedaan rata-
rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-
rata, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas varian kedua kelompok 
data. Berdasarkan pengujian diperoleh bahwa 
sebaran semua data berdistribusi normal dan 
homogen, sehingga digunakan uji-t untuk 
menguji perbedaan rata-rata. Kriteria yang 
digunakan dalam uji ini adalah jika diperoleh 
nilai sig. (1 tailed) > α (α = 0,05), maka Ho di-
terima. Hasil uji perbedaan rata-rata ditunjuk-
kan pada tabel 3.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dili-
hat secara keseluruhan diperoleh bahwa nilai 
sig. (1 tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak. Ini 
berarti rata-rata peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan strate-
gi abduktif-deduktif (kelas eksperimen) lebih 
baik daripada siswa yang mendapat pembe-
lajaran ekspositori (kelas kontrol) dilihat dari 
keseluruhan siswa. Secara lebih rinci berdas-
arkan kategori KAM, hanya pada kategori 
KAM tengah yang memiliki nilai sig. (1 tai-
led) < 0,05. Sedangkan pada kategori KAM 
atas dan bawah nilai sig. (1 tailed) > 0,05. Ini 
berarti pada kategori KAM tengah, rata-rata 
peningkatan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa yang mendapatkan pem-
belajaran dengan strategi abduktif-deduktif 
(kelas eksperimen) juga lebih baik daripada 
siswa yang mendapat pembelajaran ekspo-
sitori (kelas kontrol). Namun pada kategori 
KAM atas dan bawah, rata-rata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran den-
gan strategi abduktif-deduktif (kelas ekspe-
rimen) lebih rendah atau sama dengan siswa 
yang mendapat pembelajaran ekspositori (ke-
las kontrol). Dari melihat perbandingan rata-
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rata peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada kategori KAM 
atas dan bawah diperoleh bahwa rata-rata pe-
ningkatan kelas eksperimen lebih besar dari-
pada rata-rata peningkatan kelas kontrol, se-
hingga kesimpulannya rata-rata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran den-
gan strategi abduktif-deduktif (kelas ekspe-
rimen) sama dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran ekspositori (kelas kontrol).

Oleh karena peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dipen-
garuhi oleh rata-rata peningkatan kemampu-
an pemecahan masalah matematis berdasar-
kan klasifikasi pembelajaran dan KAM, maka 
perlu dilakukan analisis lanjutan untuk men-
getahui apakah faktor pembelajaran dan KAM 
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matema-
tis secara signifikan dan bagaimana interak-
si kedua faktor tersebut. Untuk mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh interaksi antara 
pembelajaran dan KAM terhadap kemampu-
an pemecahan masalah matematis siswa dia-
jukan hipotesis: “terdapat pengaruh interaksi 
antara pembelajaran (abduktif-deduktif dan 
ekspositori) dan KAM siswa terhadap pening-
katan kemampuan pemecahan masalah.”

Pengujian hipotesis tersebut menggu-
nakan uji anava dua jalur (two way anova). 
Sebagai prasyarat analisis, dilakukan uji nor-
malitas dan homogenitas. Hasil uji anava dua 
jalur selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 
berikut.

Berdasarkan tabel uji interaksi di atas, 
diperoleh nilai sig. < 0,05 untuk faktor kelas 
dan faktor KAM, sehingga Ho keduanya dito-
lak. Kesimpulannya adalah terdapat perbe-
daan peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis didukung oleh faktor 
pembelajaran (pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif dan ekspositori) maupun 
oleh faktor KAM (atas, tengah, dan bawah). 
Sedangkan nilai sig. > 0,05 untuk Kelas*KAM, 
sehingga Ho diterima. Kesimpulannya tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan faktor in-
teraksi pembelajaran dengan KAM terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa. Untuk lebih memperje-
las analisis, ditampilkan grafik interaksi antara 
keduanya sebagai berikut. 

Gambar 3. Grafik Interaksi antara Pembelajaran 
dan KAM terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Berdasarkan gambar 3 terlihat grafik 
peningkatan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa yang memperoleh pem-
belajaran dengan strategi abduktif-deduktif 
(kelas eksperimen) selalu berada di atas gra-
fik peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran ekspositori (kelas kontrol). Hal 
ini berlaku untuk kategori KAM atas, tengah, 
dan bawah. Secara umum dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah ma-

Tabel 3. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis (KAM)

KAM
Perbandingan 
Rata-rata (E:K)

t
Sig.

(2 tailed)
Sig.

(1 tailed)
Ho

Atas 0.70 : 0.51 1.572 0.150 0.075 Terima
Tengah 0.45 : 0.16 3.784 0.000 0.000 Tolak
Bawah 0.33 : 0.20 1.099 0.297 0.199 Terima

Keseluruhan 0.48 : 0.21 4.292 0.000 0.000 Tolak
Ho: Rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih 

rendah atau sama dengan pada kelas kontrol
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tematis siswa yang memperoleh pembelaja-
ran pembelajaran dengan strategi abduktif-
deduktif lebih baik dibandingkan siswa yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori, untuk 
kategori KAM atas, tengah dan bawah. Oleh 
karena itu, tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran dan KAM terhadap kemampu-
an pemecahan masalah matematis.

Pembahasan berdasarkan kategori 
KAM diperoleh pada kategori KAM tengah, 
peningkatan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa yang mendapatkan pem-
belajaran dengan strategi abduktif-deduktif 
lebih baik daripada siswa yang mendapat 
pembelajaran ekspositori. Sedangkan pada 
kategori KAM atas dan bawah, peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mendapatkan pembelajaran den-
gan strategi abduktif-deduktif sama dengan 
siswa yang mendapat pembelajaran eksposi-
tori. Hal ini menunjukkan bahwa pembelaja-
ran dengan strategi abduktif-deduktif telah 
memfasilitasi dengan baik siswa dengan ka-
tegori KAM tengah sehingga peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalahnya lebih baik. 
Sedangkan pada siswa dengan kategori KAM 
atas, kesamaan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah antara siswa dari yang 
memperoleh pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif maupun pembelajaran eks-
positori dikarenakan alasan yang sama seper-
ti pada peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah. Hal ini dimungkinkan karena pada 
siswa dengan kategori KAM atas cenderung 
sudah memiliki motivasi besar dan kemam-
puan menerima pelajaran yang sudah baik 
pula, sehingga meskipun dengan pembelaja-
ran yang kurang mendukung sekalipun tetap 
bisa memperoleh hasil yang baik. Tidak lebih 
baiknya peningkatan kemampuan pemeca-
han masalah siswa yang mendapatkan pem-

belajaran dengan strategi abduktif-deduktif 
dibandingkan dengan pembelajaran eksposi-
tori bukan berarti siswa dengan kategori KAM 
atas tidak meningkat atau tidak terfasilitasi, 
namun dengan kedua pembelajaran tersebut 
sama-sama meningkat dan terfasilitasi. Bah-
kan dari skor gain ternormalisasinya, siswa 
yang memperoleh pembelajaran abduktif-
deduktif lebih unggul yakni mencapai 0,7 yang 
termasuk kriteria atas. Sedangkan pada siswa 
yang memperoleh pembelajaran ekspositori 
hanya mencapai 0,51 yang termasuk kriteria 
tengah. 

Demikian halnya pada siswa dengan 
kategori KAM bawah, kesamaan hasil yang 
diperoleh dalam peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah pada pembelajaran den-
gan strategi abduktif-deduktif dan pembela-
jaran ekspositori dikarenakan pada siswa den-
gan KAM bawah cenderung memiliki motivasi 
dan kemampuan menerima pelajaran yang 
kurang, sehingga meskipun dengan pembela-
jaran yang mendukung sekalipun tetap mem-
peroleh hasil yang kurang. Hal ini terlihat dari 
rata-rata skor gain ternormalisasi kedua ke-
las yang hanya mencapai kriteria tengah dan 
bawah, yakni 0,33 (kriteria tengah) untuk ke-
las yang memperoleh pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif dan 0,20 (kriteria 
bawah) untuk kelas yang memperoleh pem-
belajaran ekspositori. Sehingga jika dilihat 
dari selisih skornya, pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif lebih unggul da-
ripada pembelajaran ekspositori dalam me-
ningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Selain itu, faktor yang dimungkinkan 
adalah berkaitan dengan penyesuaian ber-
pikir keras yang relatif sulit dilakukan siswa. 
Padahal hal itu menjadi modal utama dalam 
mengkonstruksi pengetahuan dalam pandan-
gan pembelajaran yang berbasis konstrukti-

Tabel 4. Hasil Uji Interaksi antara Pembelajaran dan Kemampuan Awal Matematis (KAM)  terhadap 
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Source
Type III Sum of 

Squares
df

Mean 
Square

F Sig. Ho

Kelas .451 1 .451 8.040 .006 Tolak
KAM .853 2 .427 7.602 .001 Tolak

Kelas * KAM .066 2 .033 .587 .559 Terima
R Squared = = .383 (Adjusted R Squared = .334)
Ho: tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap peningkatan kemampuan pem-
ecahan masalah
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visme (Ormrod, 2008). Alasan lain adalah soal 
yang digunakan pada penelitian ini tergolong 
sukar. Hal ini diakui oleh beberapa siswa saat 
dilakukan wawancara, bahwa soal-soal tes 
pada penelitian ini lebih sukar dari soal yang 
biasa diberikan oleh guru pada pembelaja-
ran sebelum dilakukan penelitian. Pengakuan 
siswa tersebut sejalan dengan hasil uji coba 
bahwa soal-soal yang digunakan kebanyakan 
berkategori sukar. Apapun alasannya berkai-
tan dengan pencapaian hasil yang masih jauh 
dari optimal, menjadi fakta masih rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa SMA berdasarkan sampel penelitian ini.

Secara umum, berdasarkan uraian 
di atas, dapat dikatakan bahwa siswa yang 
mendapatkan pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif telah mampu menunjukkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran ekspositori. Uraian 
berikut tampaknya juga menyebabkan pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mendapatkan pem-
belajaran dengan strategi abduktif-deduktif 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran ekspositori. Urai-
an berikut disajikan berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah dan hu-
bungannya terhadap fase-fase pembelajaran 
abduktif-deduktif yang disajikan sebagai be-
rikut. 

Kemampuan (1) mengidentifikasi unsur 
yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecuku-
pan unsur difasilitasi oleh fase orientasi ter-
hadap masalah. Proses pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif yang lebih mene-
kankan pada aktivitas siswa dalam mengkont-
ruksi pengetahuan matematikanya sendiri 
melalui fase orientasi terhadap masalah yang 
diberikan oleh guru, telah mampu membuat 
siswa terbiasa melakukan identifikasi terha-
dap masalah. Identifikasi unsur-unsur yang 
dilakukan oleh masing-masing individu dan 
dinyatakan langsung di kelas pada siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif menambah keyakinan le-
bih banyak dibandingkan dengan siswa yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori se-
hingga kemampuan identifikasinya juga lebih 
baik. Sebagaimana pada kemampuan penala-

ran dimana kesempatan menjelaskan gaga-
san menjadi salah satu faktor pendukung pe-
ningkatan kemampuan penalaran siswa (Baig 
& Halai, 2006), kesempatan ini pula yang akan 
membiasakan siswa melakukan identifikasi 
masalahnya sendiri.  

Indikator (2) merumuskan masalah ma-
tematik atau menyusun model matematik 
juga merupakan indikator kemampuan peme-
cahan masalah yang ditingkatkan dalam pen-
elitian ini. Fase mengorganisasi untuk belajar 
pada siswa dengan pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif melatih siswa un-
tuk dapat menyusun model matematika yang 
telah diperoleh sebagaimana merupakan fase 
lanjutan dari fase orientasi terhadap masalah. 
Fase ini dikatakan mendukung indikator ke-
mampuan pemecahan masalah karena pada 
fase ini siswa diarahkan oleh guru untuk men-
definisikan dan mengorganisasikan tugas-tu-
gas belajar dan informasi yang terkait dengan 
permasalahannya sehingga siswa mengeta-
hui bagaimana masalah yang diberikan dalam 
model matematika. Pemahaman terhadap 
masalah inilah yang akan memudahkan sis-
wa untuk merumuskan masalah matematika. 
Sedangkan siswa yang memperoleh pembe-
lajaran dengan ekspositori kurang memiliki 
kesempatan untuk dapat berlatih membuat 
model matematika yang diperlukan dalam 
pemecahan masalah karena seluruhnya telah 
disajikan oleh guru pada awal pemberian kon-
sep yang diajarkan.

Selanjutnya indikator (3) menerapkan 
strategi untuk menyelesaikan berbagai masa-
lah pada pemecahan masalah menjadi fokus 
untuk ditingkatkan dalam penelitian ini. Saji-
an bahan ajar pada kelas siswa yang mempe-
roleh pembelajaran dengan strategi abduktif-
deduktif yang dikonsep supaya siswa lebih 
mampu mengkritik, menjelaskan, mengklari-
fikasi, menjastifikasi dan mengelaborasi sua-
tu gagasan yang diajukan, baik yang diinisiasi 
oleh siswa maupun guru serta arahan guru 
kepada siswa untuk dapat menemukan sen-
diri solusi dari informasi yang telah dimiliki 
oleh siswa pada fase menganalisis dan men-
gevaluasi proses ternyata mampu memfasili-
tasi kemampuan menerapkan strategi untuk 
menyelesaikan berbagai masalah. Ditambah 
lagi pada proses refleksi terhadap proses pe-
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kerjaan siswa juga menambah keyakinan sis-
wa untuk memilih dan menerapkan strategi. 
Adanya interaksi dengan sesama teman akan 
membangkitkan berbagai proses mental yang 
tersimpan (John & Thornton, 1993). Di fase 
berikutnya yakni pembahasan strategi masa-
lah yang lebih banyak akan semakin menam-
bah pengetahuan dalam menerapkan strategi 
untuk menyelesaikan berbagai masalah. Pola 
berpikir terhadap matematika yang bukan 
hanya sebagai hafalan melainkan pada aspek 
penalaran atau intelegensi, akan membuat 
siswa memahami matematika sebagai kon-
sep yang punya arti, dipahami sebagai suatu 
disiplin yang terurut, terstruktur, dan memi-
liki keterkaitan satu dengan lainnya, serta di-
peroleh melalui proses pemecahan masalah 
yang bervariasi (Reys, dkk.,1998). Dengan 
kata lain, pembahasan strategi masalah yang 
lebih banyak akan merubah pola pikir bahwa 
pembelajaran matematika bukan hanya pen-
getahuan yang berbentuk hafalan, melainkan 
saling berkaitan dan memiliki arti. Dibanding-
kan dengan siswa yang memperoleh pembe-
lajaran dengan ekspositori, pembelajaran eks-
positori sebenarnya juga memfasilitasi siswa 
dalam menerapkan strategi untuk menyeles-
aikan berbagai masalah pada tahap resitasi, 
namun pada tahapan ini kesempatan siswa le-
bih sedikit dibandingkan pada pembelajaran 
dengan strategi abduktif-deduktif. 

Pada indikator (4) menginterpretasikan 
hasil sesuai permasalahan asal pada pembela-
jaran dengan strategi abduktif-deduktif difa-
silitasi pada fase menggeneralisasi temuan-
temuan yang diperoleh. Pada fase ini siswa 
diarahkan oleh guru untuk menggeneralisa-
si temuan-temuan yang diperoleh dengan 
kata-katanya sendiri dan dilengkapi dengan 
penyimpulan dengan kata-kata yang lebih 
operasional, sehingga siswa terbiasa men-
ginterpretasikan hasil sesuai permasalahan 
asal dan menggunakan matematika secara 
bermakna. Pada pembelajaran ekspositori 
sebenarnya indicator ini juga difasitasi, dima-
na guru bertanya dan siswa menjawab sesu-
ai dengan bahan yang dipelajari atau disuruh 
menyatakan kembali dengan kata-kata sen-
diri (resitasi) tentang pokok-pokok masalah 
yang telah dipelajari baik lisan maupun tuli-
san. Kemungkinan indikator ini pada kedua 

pendekatan pembelajaran memiliki kemam-
puan yang seimbang.

Pembahasan selanjutnya terkait inte-
raksi antara pembelajaran dan KAM menun-
jukkan bahwa interaksi keduanya tidak mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa. Temuan ini sama hal-
nya dengan hasil penelitian Ditasona (2013) 
yang menunjukkan adanya interaksi antara 
pembelajaran (differentiated instruction) den-
gan KAM terhadap peningkatan kemampu-
an penalaran, tetapi terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah tidak ada 
interaksi yang signifikan. Secara rinci lebih 
untuk masing-masing faktor yakni faktor 
pembelajaran (pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif dan ekspositori) dan faktor 
KAM (atas, tengah, bawah) memberikan pen-
garuh yang signifikan terhadap perbedaan pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Temuan tersebut didukung 
oleh perolehan skor rata-rata peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif maupun pembela-
jaran ekspositori yang ditampilkan pada gam-
bar 3. Dimana telah dijelaskan diatas bahwa 
diperoleh hubungan bahwa semakin atas 
tingkat KAM, maka semakin besar pula pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. 

Uraian di atas secara umum telah me-
nunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif efektif dalam me-
ningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa daripada dengan pembelajaran eks-
positori. Namun dalam pencapaiannya me-
nunjukkan bahwa untuk mencapai kemam-
puan pemecahan masalah yang diinginkan, 
pencapaiannya masih belum optimal. Hal 
ini menunjukkan bahwa untuk menumbuh-
kan proses berpikir matematik tingkat tinggi 
pada pembelajaran matematika, bukan sua-
tu pekerjaan yang mudah. Akan tetapi tidak 
dapat dipungkiri bahwa siswa yang mempe-
roleh pembelajaran dengan strategi abduktif-
deduktif mampu menunjukkan peningkatan 
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 
Hal ini mengindikasikan bahwa jika pembe-
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lajaran dengan strategi abduktif-deduktif di-
terapkan secara konsisten tidak menutup ke-
mungkinan kemampuan pemecahan masalah 
siswa dapat ditingkatkan secara optimal.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat dikemukakan kesimpulan bahwa pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang mendapatkan pembe-
lajaran dengan strategi abduktif-deduktif lebih 
baik daripada siswa yang mendapat pembela-
jaran ekspositori secara keseluruhan. Dilihat 
lebih rinci berdasar kategori KAM, hanya pada 
kategori KAM tengah yang menunjukkan pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang lebih baik. Sedangkan 
pada kategori KAM atas dan bawah, kedua 
jenis pembelajaran tidak menunjukkan pe-
ningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang berbeda secara signi-
fikan. Sedangkan interaksi antara pembela-
jaran (dengan strategi abduktif-deduktif dan 
ekspositori) dan KAM terhadap peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
tidak menunjukkan pengaruh signifikan.

Berdasarkan simpulan di atas, dalam 
pembelajaran matematika kemampuan awal 
matematis (KAM) siswa perlu dipertimbang-
kan. Peneliti merekomendasikan kepada guru 
untuk menggunakan pembelajaran dengan 
strategi abduktif-deduktif untuk materi-ma-
teri dengan karakteristik abduktif-deduktif 
untuk meningkatkan kemampuan matematis 
khususnya kemampuan pemecahan masalah. 
Perlu dilakukan penelitan lebih lanjut untuk 
pengembangan pembelajaran dengan stra-
tegi abduktif-deduktif pada materi lain yang 
sesuai dengan karakteristik abduktif-deduktif 
seperti program linier, logaritma, dan trigono-
metri. Perlu juga penerapannya diperluas 
pada tingkatan sekolah seperti SMK dan SMP. 
Perluasan kajian dan penelitian untuk pening-
katan kemampuan matematis lain dengan 
menggunakan pembelajaran dengan strategi 
abduktif-deduktif juga bisa dilakukan. Seba-
gai pembanding dirasa perlu dilakukan pene-
litian tentang perbandingan dengan strategi 
induktif, deduktif, induktif-deduktif atau per-
luasan lainnya.
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